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Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi pola penggunaan lahan DAS Kalarengkih dan DAS Nempan pada daerah
tangkapan air Danau Laut Tawar dan mengkaji pengaruh pola penggunaan lahan terhadap hasil air (water yield) pada DAS
Kalarengkih dan DAS Nempan yang masuk ke Danau Laut Tawar. Penelitian dilakukan dengan metoda diskriptif kuantitatif dengan
mengambil dua sampel DAS yaitu DAS Nempan dan DAS Kalarengkih. Keadaan kuantitas air diukur langsung di lapangan dengan
menggunakan meteran dan bola pelampung pada dua titik (outlet) pengamatan pada dua DAS tersebut dilakukan dengan cara
pengukuran ketinggian air, kecepatan aliran air, luas penampang basah sungai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan
penggunaan lahan dengan hasil air pada DAS Nempan dan DAS Kalarengkih sangat berbeda, baik disebabkan oleh tutupan lahan
yang berbeda. Fluktuasi hasil air dengan rasio tertinggi terjadi pada DAS Kalarengkih dengan rasio maksimal-minimal sebesar
39,98 ini menunjukkan DAS Kalarengkih penggunaan lahannya sudah terganggu, sedangkan pada DAS Nempan rasio
maksimal-minimal sebesar 6,32. DAS Nempan dan DAS Kalarengkih berdasarkan rasio tersebut fluktuasi hasil air (debit) DAS
Kalarengkih 6 kali lebih besar dari DAS Nempan. Hal ini menunjukkan bahwa DAS Kalarengkih menunjukkan keadaan tidak
normal dalam mentranfermasikan curah hujan menjadi run off. Sedangkan DAS Nempan masih dalam kondisi hidrologi baik (Rasio
maksimal/minimal < 30). 
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